BAB V
PEMBAHASAN
A. Kinerja Guru Di Kelas V MI Se Kecamatan Wonodadi Blitar
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dijelaskan bahwa kinerja guru di Ml
sekecamatan Wonodadi Blitar mempunyai Kriteria baik dengan presentase
44,18%. Hal ini telah dipaparkan pada diagram 5.1 berikut :

Diagram 5.1 Presentase Kinerja Guru

5.58% - 0.93%

m Sangat Baik

m Baik

m Cukup Baik

m Kurang Baik
m Tidak Baik

Berdasarkan diagram 5.1 diatas bahwa kinerja guru merupakan faktor
yang dominan dalam menentukan kualitas pembelajaran. Artinya kalau guru
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran mempunyai Kinerja yang bagus,
akan mampu meningkatkan sikap dan motivasi belajar peserta didik yang
pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu juga
sebaliknya. Hal ini dapat dipahami karena guru yang mempunyai Kinerja
bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, mampu
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dengan baik, mampu

menggunakan media pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan
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mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik akan
memiliki semangat dalam belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran yang
diikuti, dan merasa mudah memahami materi yang disajikan oleh guru.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Eko Putro Widoyoko
yang menyatakan bahwa kinerja guru merupakan faktor yang dominan dalam
menentukan kualitas pembelajaran. Artinya kalau guru yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran mempunyai kinerja yang bagus, akan mampu
meningkatkan sikap dan motivasi belajar peserta didik adalah kinerja guru
dalam kelas. Meningkatnya kualitas pembelajaran, akan mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dipahami karena guru
yang mempunyai Kinerja bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan
pelajaran dengan baik, mampu menggunakan media pembelajaran dengan
baik sehingga peserta didik akan memiliki semangat dalam belajar, senang
dengan kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan merasa mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

Jadi, kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan kompetensi
guru, artinya untuk memiliki Kinerja yang baik guru harus didukung dengan
kompetensi yang baik. Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang guru
tidak akan mungkin dapat memiliki Kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang
guru yang memiliki kompetensi yang baik belum tentu memiliki kinerja yang
baik. Kinerja guru sama dengan kompetensi plus motivasi untuk menunaikan

tugas dan motivasi untuk berkembang. Oleh karena itu, kinerja guru

"Widoyoko, Eko Putro. Analisis pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar peserta
didik. CakrawalaPendidikan,2009.No. 2
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merupakan perwujudan kompetensi guru yang mencakup kemampuan dan
motivasi untuk menyelesaikan tugas dan motivasi untuk berkembang.
Sementara itu, ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kinerja guru adalah
kemampuan guru untuk mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan
kompetensi yang dimilikinya.
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V Ml Se Kecamatan Wonodadi
Blitar

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar di Ml
sekecamatan Wonodadi Blitar mempunyai kriteria cukup baik dengan
presentase 28,83%. Hal ini telah dipaparkan pada diagram 5.2 berikut :

Diagram 5.2 Presentase Motivasi Belajar Peserta Didik

m Sangat Baik

m Baik

= Cukup Baik

m Kurang Baik
m Tidak Baik

Berdasarkan diagram 5.2 diatas bahwa peserta didik lebih percaya diri
dan mempunyai semangat belajar yang tinggi dalam pembelajaran
karenamotivasi belajar mereka cukup baik yang dipengaruhi oleh kinerja guru

yang baik. Kinerja guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta
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didik adalah kinerja guru dalam kelas. Kinerja guru dalam kelas merupakan
faktor yang dominan dalam menentukan motivasi belajar peserta didik serta
kualitas pembelajaran. Motivasi memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar
peserta didik, yaitu motivasi mendorong meningkatnya semangat dan
ketekunan dalam belajar. Motivasi belajar memegang peranan yang penting
dalam memberi gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga
peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi dapat melaksanakan kegiatan
belajar yang pada akhirnya akan mampu memperoleh prestasi yang lebih
baik. Motivasi merupakan daya penggerak dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas-aktivitas guna mencapai tujuan tertentu.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Eko Putro Widoyoko dan
Anita Rinawati yang menyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik
difokuskan pada motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi diartikan sebagai
dorongan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan
standar keunggulan. Motif berprestasi bukan sekadar dorongan untuk berbuat,
tetapi juga mengacu pada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian
terhadap tugas-tugas yang dikerjakan seseorang. Motivasi berprestasi
merupakan dorongan memperoleh suatu hasil dengan sebaik-baiknya agar
tercapai perasaan kesempurnaan pribadi. Dengan demikian, perilaku di sini
berkaitan dengan harapan (expectation). Harapan seseorang terbentuk melalui
belajar dan selalu mengandung standar keunggulan. Standar tersebut mungkin
berasaldari tuntutan orang lain atau lingkungan tempat seseorang dibesarkan.

Oleh karena itu, standar keunggulan merupakan kerangka acuan bagi individu
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yang bersangkutan pada saat ia belajar, menjalankan tugas, memecahkan
masalah maupun mempelajari sesuatu.?
C. Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas V MI Se Kecamatan Wonodadi
Blitar
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar di Ml
sekecamatan Wonodadi Blitar mempunyai criteria kurang baik dengan
presentase 32,55%. Hal ini telah dipaparkan pada diagram 5.3 berikut :

Diagram 5.3 Presentase Prestasi Belajar Peserta Didik

5.58%

m Sangat Baik

m Baik

m Cukup Baik

m Kurang Baik
m TidakBaik

Berdasarkan diagram 5.3 diatas bahwa peningkatan prestasi belajar
peserta didik didasari dari kKinerja guru yang baik dan motivasi belajar peserta
didik yang cukup baik. Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik
apabila didukung oleh guru yang mempunyai kompetensi dan kinerja yang

tinggi. Kualitas pembelajaran merupakan adanya semangat maupun motivasi

Widoyoko, S. Eko Putro; Rinawati, Anita. Pengaruh kinerja guru terhadap motivasi
belajar peserta didik. Jurnal Cakrawala Pendidikan, 2012, 5.2.
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belajar dari para peserta didik.Meningkatnya kualitas pembelajaran akan
mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selain kinerja guru,
motivasi belajar peserta didikjuga memiliki pengaruh yang cukup kuat
terhadap keberhasilan proses maupun prestasi belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Purwanto Ngalim yang
menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan alat penilaian yang dapat
dipergunakan untuk menilai proses dan hasil pendidikan yang telah dilakukan
terhadap peserta didik.>Dengan demikian, prestasi belajar merupakan hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam
diri individu sebagai hasil dari aktifitas belajar. Penyelenggaraan lembaga
pendidikan antara guru dan peserta didik terdapat hubungan yang sangat erat
terkait dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dengan adanya
pengalaman mengajar, kualifikasi guru dan sertifikasi guru, akan tercipta
peserta didik yang prestasi belajar sesuai dengan harapan dan tujuan
pendidikan. Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran dari penilaian usaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu
Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi belajar dapat berbentuk

ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester.

*Ngalim. Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Roskarya,2006), 33.
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D. Hubungan Antara Kinerja Guru Dengan Motivasi Belajar Peserta Didik
Kelas V MI Se Kecamatan Wonodadi Blitar
Berikut adalah hasil uji korelasi kinerja guru dan motivasi belajar
peserta didik dengan SPSS 16 For Windows disajikan pada tabel 5.1 sebagai
berikut.

Tabel 5.1 Hasil Uji Korelasi Kinerja Guru dan Motivasi Peserta Didik

Correlations

MotivasiPeserta
Kinerja Guru didik

Kinerja Guru Pearson Correlation 1 151

Sig. (2-tailed) 027

N 215 215

MotivasiPesertadi Pearson Correlation 151 1
dik Sig. (2-tailed) 027

N 215 215

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 5.1 dan perhitungannya diatas, makanilai tjqng =
t:apet Maka H, ditolak. Artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan
motivasi belajar peserta didik kelas V MI sekecamatan Wonodadi Blitar.
Kinerja guru yang baik dalam kegiatan pembelajaran akan mampu
meningkatkan sikap dan motivasi belajar peserta didik yang pada akhirnya
akan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Eko Putro Widoyoko
yang menyatakan bahwa kinerja guru yang pada umumnya dalam kategori

baik akan mempengaruhi motivasi belajar yang tinggi. peserta didik yang
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mempunyai motivasi belajar yang sangat tinggi pada umumnya berasal dari
kelas yang gurunya mempunyai Kinerja sangat baik dibandingkan dengan
kelas yang gurunya mempunyai Kkinerja yang cukup. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kinerja guru mempunyai pengaruh yang positif terhadap
motivasi belajar peserta didik. Dengan kata lain kinerja guru memberikan
sumbangan positif yang sangat berarti terhadap motivasi belajar peserta didik.
Semakin baik tingkat kinerja guru, khsusunya kinerja dalam kelas akan
diikuti naiknya motivasi belajar peserta didik, kinerja guru dalam kelas
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik.*
Besarnya pengaruh dari masing-masing aspek kinerja guru terhadap motivasi
belajar peserta didik secara berurutan adalah: penguasaan materi
pembelajaran, kemampuan mengelola pembelajaran, penguasaan strategi
pembelajaran, pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, dan
penguasaan penilaian hasil belajar peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa dengan penguasaan guru terhadap materi pembelajaran dan beragam
strategi pembelajan yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran
serta karakteristik peserta didik akan mampu menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik. Guru yang menguasai materi pembelajaran dengan baik pada
umumnya akan diikuti dengan kemampuan untuk menguasai beragam strategi
pembelajaran yang lebih menarik sehingga mampu menumbuhkan motivasi

belajar peserta didik.”

*Widoyoko, Eko Putro. Analisis pengaruh kinerja guru..., 13
*Ibid., 14
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E. Hubungan Antara Kinerja Guru Dengan Prestasi Belajar Peserta Didik
Kelas V MI Se Kecamatan Wonodadi Blitar
Berikut adalah hasil uji korelasi kinerja guru dengan prestasi belajar
peserta didik dengan SPSS 16 For Windows disajikan pada tabel 5.2 sebagai
berikut.

Tabel 5.2 Hasil Uji Korelasi Kinerja Guru dengan Prestasi Belajar
Peserta didik

Correlations

PrestasiPesertad
Kinerja Guru idik

Kinerja Guru Pearson Correlation 1 232"

Sig. (2-tailed) .001

N 215 215

PrestasiPesertadi Pearson Correlation 232" 1
dik Sig. (2-tailed) 001

N 215 215

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 5.2 dan perhitungannya diatas, maka nilai tjng =
t:aper Maka H, ditolak. Artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan
prestasi belajar peserta didik kelas V MI sekecamatan Wonodadi Blitar.
Peningkatan prestasi belajar peserta didik didasari dari kinerja guru yang baik
dan motivasi belajar peserta didik yang cukup baik. Proses pembelajaran akan
berlangsung dengan baik apabila didukung oleh guru yang mempunyai

kompetensi dan kinerja yang tinggi.
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Asmawati Yyang
menyatakan bahwa berdasarkan uraian aspek perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang dilakukan oleh masing-masing responden guru, disimpulkan
bahwa semakin besar usaha guru untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran,
semakin besar perbedaan skor hasil belajar yang dapat diraih oleh peserta
didik. Guru yang mampu mensinkronkan materi pembelajaran dengan
perkembangan pengetahuan terkini memiliki peluang lebih besar unuk
meningkatkan skor hasil belajar peserta didik. Namun, tak lupa juga
pengalaman mengajar memberikan perbedaan besar terhadap kualitas
pembelajaran yang diselenggarakan guru di dalam kelas. Hasil belajar peserta
didik akan semakin meningkat dengan semakin besarnya usaha guru untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik. Namun, keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran juga tidak lepas dari peran penting orang tua
peserta didik serta kemauan peserta didik untuk lebih maju. Guru yang secara
rutin melakukan pembaruan dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran secara nyata dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.®

F. Hubungan Antara Kinerja Guru Dengan Motivasi Dan Prestasi Belajar
Peserta Didik Kelas V MI Se Kecamatan Wonodadi Blitar

Berikut adalah hasil uji manova kinerja guru dengan motivasi belajar

dan prestasi belajar peserta didik dengan SPSS 16 For Windows disajikan

pada tabel 5.3 sebagai berikut.

Asmawati, Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Sekolah Dasar
DiKecamatan Larompong Kabupaten Luwu, JurnalElektronikPembelajaranMatematika, Vol.2,
2017, 52-53
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Tabel 5.3 Hasil Uji Manova Kinerja Guru Dengan Motivasi dan Prestasi
Belajar Peserta Didik

Multivariate Tests®

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.

Intercept Pillai's Trace .990| 8.955E3° 2.000 174.000 .000
Wilks' Lambda .010[ 8.955E3? 2.000 174.000 .000
Hotelling's Trace 102.934| 8.955E3% 2.000 174.000 .000
Roy's Largest Root 102.934 8.955E3% 2.000 174.000 .000

KinerjaGuru Pillai's Trace 479 1.414 78.000 350.000 .020
Wilks' Lambda 577 1.411% 78.000(  348.000 .020
Hotelling's Trace .635 1.409 78.000 346.000 .021
Roy's Largest Root 375 1.684° 39.000 175.000 .013]

a. Exact statistic

b. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level.

c. Design: Intercept + KinerjaGuru

Berdasarkan pada tabel 5.3 hasil output SPSS 16 for windows

menunjukkan hasil pengujian manova bahwa jika dilihat pada baris dimana

terdapat variable bebas “kinerja guru”, angka-angka signifikansi hasil
pengujian berdasarkan pada Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace,
Roy's Largest Root menunjukkan 0,020; 0,020; 0,021; 0,013. Nilai sign
tersebut < 0,05 sehingga H ditolak. Artinya, pada taraf kepercayaan 95%
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kinerja guru

dengan motivasi belajar dan prestasi belajar peserta didik kelas V MI se-

kecamatan Wonodadi Blitar. Kualitas pembelajaran merupakan adanya
semangat maupun motivasi belajar dari para peserta didik. Meningkatnya

kualitas pembelajaran akan mampu meningkatkan prestasi belajar peserta

didik. Selain kinerja guru, motivasi belajar peserta didik juga memiliki
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pengaruh yang cukup kuat terhadap keberhasilan proses maupun prestasi
belajar peserta didik. Jadi, semakin baik kinerja guru maka akan baik
motivasi belajar dan prestasi belajarnya.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Joni Ari yang menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat berasal dari dalam
dan dari luar, faktor dari dalam misalnya motivasi belajar dan faktor dari luar
misalnya kinerja guru. Kinerja guru diukur dalam kegiatan pembelajaran
selama dikelas yang dinilai oleh peserta didik meliputi membuka pelajaran,
ketika menjelaskan materi pelajaran, kemampuan guru dalam menguasai
bahan ajar, menguasai metode pembelajaran, keterampilan guru dalam
menggunakan media, keterampilan bertanya kepada peserta didik, tingkah
laku guru selama pembelajaran, penilaian pembelajaran oleh guru dan ketika
guru menutup pelajaran. Sedangkan motivasi belajar diukur kedalam motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, motivasi yang berasal dari dalam peserta
didik sendiri dan motivasi yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan kinerja guru dengan

motivasi belajar dan prestasi belajar.’

“Joni Ari,Pengaruh Kinerja Guru Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Statika Peserta didik Kelas X Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan Smkn 1 Pajangan Tahun
Ajaran 2015/2016,Jurnal Elektronik,2015, 119



